BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Bedasarkan hasil penelitian tentang analisis penerapan sistem agribisnis terhadap
pendapatan petani sayuran di Desa Oelami dapat di simpukan sebagai berikut:

1. Penerapan sistem agribisnis sayuran di Desa Oelami memiliki skor rata-rata sedang
(56%) nilai skor rata-rata baik (44%). Penerapan subsistem hulu, subsistem budidaya,
subsistem pasca panen dan subsistem jasa penunjang saling berhubungan satu degaan
yang lainnya.

2. Total pendapatan subsistem usahtaniRp. 123.222.417.

3. Nilai tambah subsistem pasca panen dan pengolahan hasil Rp 40.850.000 dan nilai
tambah subsistem pemasaran Rp. 35.327.000 sehingga total nilai tambah sebesar
Rp.76.177.000.

5.2 SARAN
1. Petani disarankan meningkatan penerapan agribisnis seperti subsistem hulu, subsistem
budisaya, subsistem pasca panen dan pengolahan hasil, subsistem pemasaran dan
subsistem jasa penunjang. Sehingga dapat meningkatkan pendapatan.
2. Bagi peneliti selajutnya sebagai bahan rujukan
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